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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, semua 

responden (Rk, S, F, Rm,  N, dan Rs) melaksanakan asesmen akademik dan 

asesmen non- akademik kepada siswa tunarungu. Adapun asesmen akademik 

yang dilakukan berupa membaca, menulis, dan berhitung, sedangkan asesmen 

non- akademik berupa asesmen bahasa dan komunikasi, life skill, memori dan 

konsentrasi, serta motorik halus dan kasar.  

Lesson plan yang disusun semua responden (Rk, S, F, Rm, N, dan Rs) 

disesuaikan dengan hasil asesmen siswa tunarungu. Namun dalam lesson plan 

tidak mencantumkan strategi pembelajaran yang akan digunakan, padahal inti 

dari pembelajaran berbasis Multiple Intelligences adalah menetapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Selain itu juga dalam 

evaluasi (penilaian) tidak mencantumkan aktivitas penilaian dan juga tidak 

menetapkan indikator penilaian. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di SD Mutiara 

Bunda Bandung, semua responden (Rk, S, F, Rm, N, dan Rs) menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences. Meskipun tidak semua 

strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences digunakan dalam semua 

mata pelajaran, namun disesuaikan dengan kebutuhan siswa seperti 

pembelajaran berbasis kecerdasan visual- spasial, kecerdasan jasmani- 
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kinestetik, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan naturalis, padahal tidak 

mencantumkan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam lesson plan.  

Dalam pengelolaan kelas, hampir semua responden (Rk, F, Rm, N, dan Rs) 

sudah menerapkan prinsip pembelajaran bagi siswa tunarungu, yaitu 

keterarahwajahan (face to face) dalam pembelajaran, meskipun Rk 

menempatkan siswa tunarungu di belakang. Sementara responden S, 

melaksanakan pembelajaran individual dengan cara duduk disamping siswa 

tunarungu. Ini berarti S belum melaksanakan prinsip pembelajaran bagi siswa 

tunarungu, yaitu keterarahwajahan (face to face) dalam pembelajaran. 

3. Dalam evaluasi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, sebagian 

responden (Rk dan S) melaksanakan evaluasi pada saat pembelajaran 

berlangsung (proses) dan diakhir pembelajaran (post test). Sementara responden 

F, Rm, N, dan Rs hanya melaksanakan evaluasi di akhir pembelajaran (post 

test). Meskipun terdapat perbedaan, namun semua responden (Rk, S, F, Rm, N, 

dan Rs) sudah menetapkan evaluasi pembelajaran dengan mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian aspek kognitif dilihat dari hasil siswa 

tunarungu setelah mempelajari satu kompetensi dasar yang harus dicapai, baik 

dengan tes lisan maupun tulisan. Penilaian aspek afektif dilihat dari hasil 

perkembangan kemampuan siswa tunarungu selama pembelajaran berlangsung, 

yaitu berupa uraian deskriptif pada buku komunikasi. Sementara penilaian 

aspek psikomotorik dilihat dari hasil produk ataupun hasil karya siswa 

tunarungu baik dengan tes kinerja maupun praktik.  

4. Hambatan dalam pembelajaran berbasis Multiple Intelligences yang dialami 

hampir semua responden (Rk, S, F, dan Rs) adalah dalam merumuskan asesmen 

dan menetapkan hasilnya, menyusun lesson plan yang sesuai dengan hasil 
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asesmen siswa tunarungu, dalam menyampaikan materi supaya bisa dimengerti 

oleh siswa tunarungu, dalam mengatur waktu serta mengkondisikan siswa untuk 

siap belajar, dan dalam komunikasi dengan siswa tunarungu. Hal ini disebabkan 

karena semua responden (Rk, S, F, Rm, N, dan Rs) tidak berlatar belakang 

pendidikan luar biasa dan kurang pengetahuan mengenai ketunarunguan. 

5. Upaya mengatasi hambatan yang dilakukan semua responden (Rk, S, F, Rm, N, 

dan Rs) dalam merumuskan asesmen, menyusun lesson plan adalah dengan cara 

mengkonsultasikannya dengan pihak ahli, seperti paedagog, psikolog, manajer 

inklusi, dan koordinator Unit Stimulasi Anak. Selain itu juga, mengikuti 

berbagai pelatihan dan seminar yang diadakan oleh sekolah mengenai 

pendidikan inklusif dan siswa berkebutuhan khusus menjadi upaya lain untuk 

memperkaya pengetahuan dan pengalaman semua responden. Untuk mengatasi 

hambatan yang berkaitan dengan menyampaikan materi semua responden 

mengatasinya dengan menggunakan media gambar dan gesture. Dalam 

mengkondisikan siswa untuk siap belajar, semua responden mengatasinya 

dengan mengajak siswa bermain puzzle terlebih dahulu, dan juga dengan 

ketegasan kepada siswa tunarungu. Untuk mengatasi hambatan dalam hal 

komunikasi, semua responden berupaya dengan menggunakan media gambar, 

menggunakan isyarat lokal disamping bahasa oral, dan juga dengan 

menyederhanakan kalimat yang diucapkan dan disampaikan secara perlahan. 
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B. Saran 

Merujuk pada hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah 

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, sebaiknya 

melakukan tes berupa Multiple Intelligences Research (MIR) untuk mengetahui 

kecenderungan kecerdasan siswa dan juga untuk menyesuaikan gaya mengajar 

guru dengan gaya belajar siswa, Selain itu juga, dalam menyusun lesson plan, 

hendaknya menetapkan strategi pembelajaran yang akan digunakan dan 

menetapkan aktivitas evaluasi dalam pembelajaran. Dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, 

dibutuhkan kreativitas yang cukup tinggi dari para guru, sehingga perlu adanya 

penyediaan fasilitas dan sarana belajar yang lebih bervariatif yang akan 

menunjang kreativitas guru. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligences pada siswa berkebutuhan khusus 

lainnya, karena siswa yang terdapat di sekolah ini cukup heterogen. Seperti slow 

learner, autis, hiperaktif, tunadaksa, dan lainnya. 

 

 


